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Abstract: Smoking is a bad habit that has become a necessity of life for some people. Moreover, 

smoking is found almost everywhere regardless of age, gender, and occupation. One of the 

consequences of smoking is the formation of stain on the teeth. This study was aimed to obtain 

the effect of smoking on the formation of stain on teeth. This was a literature review using 

various databases, such as Google Scholar, PubMed, and Wiley. The most frequent smoking 

frequency found was light smokers with the number of cigarettes smoked 1-4 cigarettes per day. 

All literatures showed that more stain formation occurred than no stain formation. Based on the 

frequency of smoking, the formation of stain on the teeth was most common in smokers with 

light category. In conclusion, smoking habits can affect the formation of stain on teeth. Based 

on the frequency of smoking the formation of stain on teeth is most commonly found in light-

category smokers. 
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Abstrak: Merokok merupakan salah satu kebiasaan buruk yang sudah menjadi kebutuhan hidup 

oleh sebagian orang. Selain itu, merokok banyak ditemukan tanpa memandang usia, jenis 

kelamin, dan pekerjaan. Salah satu akibat dari kebiasaan merokok yaitu terjadinya pembentukan 

stain pada gigi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kebiasaan merokok 

terhadap pembentukan stain pada gigi. Jenis penelitian ialah suatu literature review 

menggunakan database Google Scholar, PubMed, dan Wiley dengan topik terkait. Terdapat 

tujuh literatur yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi serta telah melewati tahap penilaian 

jurnal menggunakan instrumen critical appraisal. Hasil penelitian mendapatkan frekuensi 

merokok yang paling banyak ditemukan ialah perokok kategori ringan dengan jumlah rokok 

yang dihisap 1-4 batang per hari. Pembentukan stain gigi secara keseluruhan pada semua 

literatur menunjukkan bahwa lebih banyak terjadinya pembentukan stain dibandingkan dengan 

yang tidak terjadi pembentukan stain. Berdasarkan frekuensi merokok, pembentukan stain pada 

gigi paling banyak terjadi pada perokok dengan kategori ringan. Simpulan penelitian ini ialah 

kebiasaan merokok dapat berpengaruh terhadap pembentukan stain pada gigi. Berdasarkan 

frekuensi merokok pembentukan stain pada gigi paling banyak ditemukan pada perokok dengan 

kategori ringan. 

Kata kunci: merokok; stain; pewarnaan gigi 

 

 

PENDAHULUAN 

Merokok merupakan salah satu kebia-

saan yang sudah menjadi kebutuhan hidup 

oleh sebagian orang dan tidak bisa diting-

galkan dalam kehidupan sehari-hari.1 Mero-

kok banyak ditemui di mana saja. Hampir 

setiap tempat ditemukan orang yang sedang 

merokok tanpa memandang usia, jenis 

kelamin, dan pekerjaan.2 Kebiasaan mero-

kok adalah suatu aktivitas menggunakan 

rokok dengan cara mengisap dan menghirup 

asap rokok.3  

Southeast Asia Tobacco Control 

Alliance (SEATCA) pada tahun 2016 mela-

porkan bahwa, negara dengan jumlah 

perokok terbanyak di ASEAN yaitu 
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Indonesia dengan jumlah 65,19 juta orang 

atau setara dengan 34% dari total penduduk 

Indonesia.4 Menurut data Riset Kesehatan 

Dasar (RISKESDAS) tahun 2018, prevalen-

si merokok di Indonesia mencapai 28,8%. 

Provinsi Sulawesi Utara menempati pering-

kat kesepuluh dengan angka 29%.5  

Rokok merupakan gabungan dari ber-

bagai bahan kimia berbahaya bagi kesehatan 

karena dapat menganggu hampir semua 

organ tubuh manusia. Kandungan bahan 

kimia pada rokok dapat mengakibatkan 

timbulnya pembentukan stain gigi.6 Stain 

atau noda berwarna pada gigi dapat meme-

ngaruhi estetika yang memberikan dampak 

psikologi yang cukup besar, terutama 

apabila terjadi pada gigi anterior.7 Stain 

dapat disebabkan karena kebiasaan mero-

kok, karena asap rokok yang mengandung 

berbagai zat tersebut dapat menempel pada 

permukaan gigi yang lama kelamaan akan 

membuat permukaan gigi terasa kasar. 

Tingginya prevalensi merokok dan ter-

jadinya perubahan warna pada gigi karena 

kebiasaan merokok membuat penulis terta-

rik untuk melakukan suatu literature review 

terkait dengan pengaruh kebiasaan merokok 

terhadap pembentukan stain pada gigi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Mei-Juli 2021. Jenis penelitian ini ialah suatu 

literature review. Pencarian data dengan cara 

mengakses jurnal dan artikel yang diperoleh 

dari database Google Scholar, Pubmed, dan 

Wiley. Tahap seleksi data dilakukan sesuai 

dengan kriteria inklusi dan eksklusi serta 

analisis data melalui The Joanna Briggs 

Institute (JBI) critical appraisal.  

 

HASIL PENELITIAN 

Pada penelitian ini, literatur yang telah 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi serta 

kelayakan telah teruji berjumlah tujuh 

artikel, terdiri dari tiga cross-sectional study 

dan empat studi deskriptif. 

Tabel 1 memperlihatkan hasil pencarian 

literatur yang berjumlah tujuh literatur yang 

terdiri dari tiga cross-sectional study dan 

empat studi deskriptif. 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa keselu-

ruhan literatur yang digunakan berasal dari 

Indonesia. Total subjek penelitian dalam 

tujuh literatur terdiri dari puluhan hingga 

ratusan dengan usia mulai dari 15 tahun 

hingga 57 tahun. Berdasarkan jenis kelamin, 

sebagian besar penelitian memiliki subjek 

berjenis kelamin laki-laki. Literatur dengan 

subjek paling banyak berjumlah 66 subjek. 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa kate-

gori perokok yang paling banyak ditemukan 

pada semua literatur yaitu perokok ringan 

dengan jumlah rokok yang dihisap 1-4 

batang per hari. 

Tabel 4 memperlihatkan bahwa pem-

bentukan stain pada gigi perokok lebih 

banyak terjadi. Empat dari tujuh literatur 

yang digunakan melaporkan pembentukan 

stain gigi pada semua subjek penelitian. 

Tabel 5 memperlihatkan bahwa ber-

dasarkan frekuensi merokok, pada perokok 

kategori ringan (mengonsumsi 1-4 batang 

per hari) paling banyak terjadi pembentukan 

stain gigi. Tiga literatur tidak mencantum-

kan stain pada gigi berdasarkan kategori 

perokok. 
 

Tabel 1. Hasil pencarian literatur yang digunakan dalam penelitian 
 

Peneliti dan 

Tahun 

Judul Desain studi, Sampel, Variabel, 

Instrumen, Analisis 

Rangkuman Hasil 

Khalisa, 20168  Hubungan kebiasaan 

merokok dengan 

pembentukan stain (noda 

gigi) pada pasien di Poli 

Gigi RSUD Ratu Zalecha 

Martapura 

Desain: Analitik observasional 

Cross-sectional study 

Sampel: 30 subjek (laki-laki) 

Variabel: Kebiasaan merokok dan 

pembentukan stain (noda gigi) 

Instrumen: Kuesioner 

Analisis: Chi-square 

Tidak terdapat hubungan 

antara jumlah rokok yang 

dihisap per hari dengan 

terjadinya pembentukan 

stain.  

Oktanauli dan 

Heriaw, 20189 

Distribusi frekuensi 

perubahan warna email 

gigi pada perokok 

Desain studi: Deskriptif Cross-

sectional study 

Sampel:  30 subjek (laki-laki dan 

Terdapat hubungan yang 

signifikan antara merokok 

dengan perubahan warna 
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perempuan) 

Variabel: Frekuensi merokok dan 

perubahan warna email gigi 

Instrumen:  Mengulaskan oco pada 

permukaan labial dan palatal gigi 

kemudian dilakukan observasi 

perubahan warna gigi 

Analisis: Analisis univariat 

email gigi 

Aurellia, 

201910 

Gambaran terbentuknya 

stain gigi pada 

masyarakat perokok RT. 

43 Sukabangun 1 

Palembang 

Desain studi: Deskriptif 

Sampel: 66 subjek 

Variabel: Terbentuknya stain gigi 

Instrumen: Daftar pertanyaan dan 

pemeriksaan intra oral 

Analisis: Analisis univariat 

Banyaknya jumlah rokok 

yang dihisap perharinya 

tidak begitu memengaruhi 

terbentuknya stain (noda) 

gigi kecuali didukung 

dengan konsumsi rokok 

yang telah lama 

Sopianah dan 

Kristiani, 

201511 

Analisis hubungan 

kebiasaan merokok 

dengan pewarnaan 

ekstrinsik pada karyawan 

jurusan Keperawatan Gigi 

Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Tasikmalaya 

Desain studi: Deskriptif Cross-

sectional study 

Sampel: 15 subjek 

Variabel: Kebiasaan merokok dan 

pewarnaan ekstrinsik 

Instrumen: Kuesioner dan 

pemeriksaan intra oral 

Analisis: Korelasi risk Spearman 

Tidak ada hubungan 

kebiasaan merokok dengan 

pewarnaan ekstrinsik 

Kasihani et al, 

20207 

Aktivitas risiko dan status 

stain ekstrinsik gigi pada 

masyarakat Rt 004 Rw 

001 Kampung Bali Tanah 

Abang 

Desain studi: Deskriptif 

Sampel: 15 subjek 

Variabel: Aktivitas risiko dan 

status stain ekstrinsik gigi 

Instrumen: Wawancara dan 

pemeriksaan stain pada gigi 

Analisis: Deskriptif 

Sampel dengan kebiaasan 

merokok sebagian besar 

frekuensi ringan dan semua 

sampel mengalami stain 

ekstrinsik dengan kategori 

sedang. 

Sunardi, 

201812 

Gambaran pewarnaan 

ekstrinsik dan jumlah 

rokok yang dihisap per 

hari pada anggota Karang 

Taruna Benda Barat RW 

06 Depok 

Desain studi: Deskriptif 

Sampel: 21 subjek (laki-laki) 

Variabel: Pewarnaan ekstrinsik dan 

jumlah rokok 

Instrumen: Wawancara dan 

pemeriksaan intra oral 

Analisis: Statistik deskriptif 

Semakin banyak rokok 

yang dihisap per hari 

semakin   memengaruhi   

terbentuknya   pewarnaan   

ektrinsik 

Aprilia, 201913 Gambaran pewarnaan 

ekstrinsik dan kebiasaan 

merokok pada office boy 

di Drivingrange Marinir 

Cilandak Jakarta Selatan 

Tahun 2019 

Desain studi: Deskriptif 

Sampel: 50 subjek (laki-laki) 

Variabel: Pewarnaan ekstrinsik dan 

kebiasaan merokok 

Instrumen: Pemeriksaan gigi dan 

wawancara 

Analisis:  Statistik deskriptif 
 

Semakin banyak jumlah 

rokok yang dihisap dalam 

satu hari berpengaruh 

terhadap terbentuknya 

pewarnaan ekstrinsik pada 

gigi. 

 
Tabel 2. Distribusi jumlah subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin dan usia 
 

Peneliti Lokasi  

Penelitian 

Jumlah Subjek  

Umur (tahun)  Jenis kelamin 

Total Laki-laki Perempuan  

Khalisa8 Banjarmasin 30 30 0 >18 

Oktanauli dan Heriaw9 Jakarta 30 26 4 Tidak disebutkan 

Aurellia10 Palembang 66      Tidak disebutkan 15-50 

Sopianah dan Kristiani11 Tasikmalaya 15      Tidak disebutkan 27-57 

Kasihani et al7 Jakarta 15      Tidak disebutkan >26 

Sunardi12 Jakarta 21       21                    0 20-40 

Aprilia13 Jakarta 50 50 0 Tidak disebutkan 
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Tabel 3. Distribusi jumlah subjek penelitian berdasarkan frekuensi merokok 
 

 Frekuensi merokok (jumlah rokok yang dihisap per hari) 

Peneliti 

    Perokok ringan 

     (1-4 batang) 
Perokok sedang 

(5-14 batang) 
Perokok berat 

(>15 batang) 

n %     n % n % 

Khalisa8 10 33,3    15 50 5 16,7 

Oktanauli dan Heriaw9 13 43,3    14 46,7 3 10 

Aurellia10 37 56    19 28,8 10 15,2 

Sopianah dan Kristiani11 6 40    6 40 3 20 

Kasihani et al7 8 53    5 33 2 14 

Sunardi12 11 52    8 38 2 10 

Aprilia13 26 52    16 32 8 16 

 
Tabel 4. Distribusi jumlah subjek yang terjadi pembentukan stain pada gigi 

 

Tabel 5. Distribusi stain berdasarkan frekuensi merokok 

 
 

BAHASAN 

Kejadian merokok di Indonesia sampai 

saat ini masih sangat banyak dan preva-

lensinya terus meningkat.14 Hasil penelitian 

mengenai kebiasaaan merokok pada tujuh 

literatur berdasarkan frekuensi merokok 

menunjukkan bahwa total subjek penelitian 

yang merokok yaitu 227 subjek yang terbagi 

menjadi tiga kategori yaitu perokok ringan, 

perokok sedang, dan perokok berat.  

Berdasarkan frekuensi merokok kate-

gori perokok yang paling banyak ditemukan 

yaitu perokok ringan dengan jumlah rokok 

yang dikonsumsi 1-4 batang per hari. Data 

survei dari Global Youth Tobacco Survey 

(GYTS) tahun 2014 menyatakan bahwa 

Stain 

Peneliti Ada Tidak ada Total 

n % n % n % 

Khalisa8 23 76,7 7 23,3 30 100 

Oktanauli dan Heriaw9 30 100 0 0 30 100 

Aurellia10 22 33,3 44 66,7 66 100 

Sopianah dan Kristiani11 15 100 0 0 15 100 

Kasihani et al7 15 100 0 0 15 100 

Sunardi12 21 100 0 0 21 100 

Aprilia13 44 88 6 12 50 100 

  Stain  

Peneliti Perokok ringan Perokok sedang Perokok berat 

Ada Tidak Ada Tidak Ada Tidak 

n n n 

Khalisa8 9 1 9 6 5 0 

Oktanauli dan Heriaw9      Tidak disebutkan Tidak disebutkan     Tidak disebutkan 

Aurellia10 7 30 7 12 8 2 

Sopianah dan Kristiani11 6 0 6 0 3 0 

Kasihani et al7      Tidak disebutkan Tidak disebutkan     Tidak disebutkan 

Sunardi12 11 0 8 0 2 0 

Aprilia13      Tidak disebutkan Tidak disebutkan      Tidak disebutkan 
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sebagian besar masyarakat Indonesia me-

ngonsumsi rokok sebanyak 1 batang per 

hari.15 Jumlah batang rokok yang di kon-

sumsi masyarakat Indonesia terjadi pening-

katan dari tahun 2011–2018. Menurut data 

terkini Kementerian Perindustrian tahun 

2018, jumlah produksi rokok di Indonesia 

sebanyak 332,38 miliar.16  

 Berbagai penelitian sebelumnya telah 

dilakukan sehubungan dengan frekuensi 

merokok, diantaranya penelitian Kasihani et 

al7 yang menyebutkan bahwa kategori pero-

kok yang paling banyak ditemukan yaitu 

perokok ringan dengan jumlah rokok yang 

dihisap 1-4 batang per hari. Penelitian seru-

pa juga dilakukan oleh Aprilia13 yang 

menyebutkan bahwa berdasarkan jumlah 

rokok paling banyak ditemukan yaitu pero-

kok ringan (mengonsumsi rokok 1-4 batang 

per hari).  

Salah satu akibat merokok ialah terben-

tuknya stain pada gigi. Hasil penelitian 

mengenai gambaran stain gigi pada semua 

literatur menunjukkan bahwa lebih banyak 

terjadi pembentukan stain pada gigi dari-

pada yang tidak terjadi pembentukan stain 

pada gigi. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Sodik17 yang melaporkan bahwa bahaya 

rokok bagi rongga mulut dapat berpengaruh 

negatif secara langsung dan jangka panjang, 

di antaranya noda pada gigi (stain).  

Terdapat tiga indikator kebiasaan 

merokok yang dapat memengaruhi pemben-

tukan stain pada gigi salah satunya ialah 

frekuensi merokok. Semua literatur berda-

sarkan frekuensi merokok menunjukkan 

bahwa stain paling banyak ditemukan pada 

perokok kategori ringan dengan rokok yang 

dikonsumsi 1-4 batang per hari. Sunardi12 

menyebutkan bahwa kategori perokok ri-

ngan (yang mengonsumsi 1-4 batang per 

hari) paling banyak ditemukan stain pada 

gigi. Hal ini disebabkan karena dalam 

sebatang rokok terdapat berbagai jenis 

bahan-bahan kimia berbahaya seperti tar 

yang dapat menyebabkan pembentukan 

stain pada gigi.  

Penelitian oleh Aurellia10 menunjukkan 

hasil yang berbeda yaitu lebih banyak yang 

tidak terjadi pembentukan stain pada gigi 

dibandingkan terjadinya pembentukan stain 

pada gigi. Penelitian serupa juga dilakukan 

Khalisa8 dan Aprilia13 yang melaporkan 

bahwa terdapat subjek penelitian yang 

merokok tanpa terjadi pembentukan stain 

pada gigi. Hal ini disebabkan karena subjek 

penelitian sudah melakukan skeling sejak 

pertama kali merokok hingga dilakukan 

penelitian dan menyikat gigi sebanyak dua 

kali sehari.8 Adanya perbedaan hasil pene-

litian ini dengan beberapa penelitian sebe-

lumnya sejalan dengan penelitian Bastian 

dan Reade yang menyatakan bahwa terjadi-

nya pembentukan stain pada gigi lebih 

dipengaruhi oleh banyaknya bakteri plak 

gigi yang dapat menyerap dan melekatkan 

produk hasil pembakaran tembakau (tar) ke 

permukaan gigi.8 

Keterbatasan penelitian ini ialah data 

yang digunakan berupa data sekunder 

berasal dari literatur yang telah dipublika-

sikan dan tidak dapat diintervensi. Adanya 

perbedaan total subjek, lokasi penelitian 

yang beragam, serta pembatasan usia yang 

terlalu luas pada beberapa literatur dapat 

menyebabkan terjadinya bias. 

 

SIMPULAN 

Kebiasaan merokok dapat berpengaruh 

terhadap pembentukan stain pada gigi. Ber-

dasarkan frekuensi merokok, pembentukan 

stain pada gigi paling banyak ditemukan 

pada perokok dengan kategori ringan. 
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